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ABSTRAK

Fasilitas duduk merupakan elemen penting yang berperan dalan menentukan efektifitas belajar mengajar dalam ruang
perkuliahan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengetahui sejauh mana aspek ergonomi telah diterapkan,
khususnya pengaruh dimensi pada fasilitas duduk terhadap kenyamanan mahasiswa saat beraktifitas. Penelitian dilakukan
secara kuantitatif dengan menggunakan metode analisa deskriptif, dan mengambil lokasi ruang kuliah Universitas Kristen
Petra Surabaya. Sumber data berupa data utama, data lisan dari informan, serta dokumentasi tertulis, video dan foto. Data
yang ada dikumpulkan dengan metode pengamatan, wawancara, angket, serta studi dokumentasi. Faktor yang dikaji dari
keempat jenis kursi kuliah Universitas Kristen Petra diambil dari aspek dimensi, material, bentukan dan warna kursi serta
kesesuaiannya dengan pengguna. Penelitian ini bertujuan menjelaskan sejauh mana aspek ergonomi telah diterapkan pada
kursi kuliah untuk mencapai kenyamanan pengguna dalam beraktivitas. Hasil penelitian terhadap 4 jenis kursi kuliah yang
diteliti menunjukkan 77% kursi dari jenis Siwangi dapat digunakan dengan nyaman dan sesuai dengan anthropometri
pengguna. Kursi jenis lain khususnya kursi kayu besi dan kursi Chettos hanya dapat digunakan kurang dari 30% populasi
pengguna karena dimensi yang tidak sesuai dengan anthropometri rerata pengguna.

Kata kunci: ergonomi, kursi kuliah, dimensi, anthropometri

ABSTRACT

A sitting facility is an important element contributing to the effectiveness of teaching activities in a classroom. Using
the quantitative and descriptive method of approach, this research takes the classroom in Petra Christian University as the
research location. Main data, verbal data from informant, written dan visual documentations such as videos and photos
are used as data sources. The factors to be researched from the four types of classroom chairs include aspects of
dimension, material form and colour and their relevance to the user. This research aims to describe to what extent has
ergonomic principles been applied to the classroom chairs in order to maintain the user’s comfort. The results of the
evaluation of the four types of chair show that 77% of the Siwangi chairs could be used with comfort because they are in
line with the user’s anthropometry. However, the other types of chair particularly the metal wood and Chettos chairs could
only be used by 30% of the user population because the dimensions where not in line with the average user’s
anthropometry.

Keywords: ergonomics, classroom chair, dimension, anthropometry

PENDAHULUAN Faktor ergonomi yang diterapkan pada fasilitas

duduk dalam ruang kelas, dapat menjadi salah satu

Manusia memerlukan fasilitas pendukung untuk  faktor pendukung keberhasilan proses belajar menga-
menunjang dan mempermudah aktivitasnya. Kehar- ~Jar dalam lingkup perguruan tinggi. Pengamaten dila-
monisan antara pelaku aktivitas dan fasilitas pendu- kukan dalam batasan ketepatan penggunaan fasilitas

kung aktivitas yang bertolak belakang dari kebutuhan Eggy;mi?]l:r p[al%ngu:aeI?i:llggnp?gsrzgtr:ﬁrt%ﬁ%?
manusia sebaga pengguna sangat d'bUtUhk"_in' Kebu- jar. Penelitian dilakukan dengan mengamati aktifitas
tuhan akan ketepatan fasilitas duduk yang digunakan,

i proses mahasiswa belajar di Universitas Kristen Petra
merupakan salah satu aspek pendukung berhasilnya gy rapaya dan bertujuan mengetahui bagaimana pene-

proses belajar mengajar dalam ruang kelas. Fasilitas  rapan elemen desain yang ada pada fasilitas duduk se-
duduk dapat dikatakan sesuai dengan kebutuhan, apa-  hingga dapat tercipta kenyamanan mahasiswa saat
bila desain fasilitas duduk nyaman digunakan dan  beraktifitas, khususnya bila ditinjau dari dimensi fasi-
mendukung aktifitas yang dilakukan dengan efektif. litas duduk sesuai dengan anthropometri pengguna.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan metode analisis deskriptif, dengan pendekatan
terhadap dimensi fasilitas duduk ruang kuliah bila di-
kaitkan dengan anthropometri tubuh pengguna. Di-
ambil 100 orang mahasiswa pengguna sebagai sub-
yek penelitian, yang terdiri dari 28 mahasiswa laki-
laki dan 72 mahasiswa perempuan. Mahasiswa
sample dipilih secara acak dengan varian jenis kela-
min, usia, karakter fisik dan non fisik tubuh, serta
varian jurusan. Selanjutnya dilakukan pengukuran
terhadap berbagai data primer diantaranya jenis dan
ukuran fasilitas duduk ruang kuliah, data anthropo-
metri mahasiswa dan durasi rerata waktu perkuliahan.
Penelitian dilakukan pada beberapa ruang kuliah di
gedung P, EH dan B dimana ruang-ruang tersebut
memiliki 4 jenis fasilitas duduk yang digunakan pada
saat perkuliahan yaitu kursi kayu, kursi kayu besi,
kursi cheetos dan kursi siwangi.

Penelitian dilakukan dengan melakukan pengu-
kuran terhadap dimensi kursi, anthropometri peng-
guna serta dokumentasi aktivitas pengguna dalam
ruang kuliah yang dilakukan selama bulan Maret-
April 2009 dengan durasi 120 menit dan dilakukan
selama 4 kali tatap muka. Fokus pengamatan adalah
data anthropometri sejumlah mahasiswa, data jenis
dan dimensi fasilitas duduk, serta durasi waktu akiti-
vitas selama perkuliahan. Wawancara dilakukan ter-
hadap mahasiswa pengguna serta beberapa staf per-
bekalan Universitas Kristen Petra sebagai unit penye-
dia fasilitas belajar-mengajar di lingkungan Univer-
sitas Kristen Petra. Wawancara terhadap mahasiswa
juga dilakukan secara terbuka sebagai penunjang
akurasi data, dan bertujuan menyaring informasi yang
lebih mendetil dan relevan. Wawancara terhadap
mahasiswa pengguna difokuskan pada kebiasaan
mahasiswa pada saat kuliah, posisi duduk, serta ke-
luhan pengguna pada saat dan setelah beraktifitas.
Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi dan
dokumen pribadi baik melalui rekaman gambar, foto
maupun video.

Teknik sampling dilakukan dengan mengadakan
pengukuran anthropometri terhadap sekelompok ma-
hasiswa sampel, dengan melakukan pengamatan stu-
di gerak terhadap postur tubuh saat duduk dan ber-
aktifitas. Hasil perhitungan dimensi dari pengolahan
data anthropometri dibandingkan dengan dimensi fa-
silitas duduk yang sudah ada sebagai, serta hasil
wawancara dan observasi lapangan. Analisis lanjutan
dilakukan terhadap beberapa data yang diperoleh, se-
perti dimensi, material, dan warna untuk mendapat
simpulan mengenai evaluasi fasilitas duduk ruang
kelas, terhadap proses belajar mengajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ergonomi dalam Perancangan Fasilitas Duduk

Keseimbangan antara tuntutan aktifitas dan ke-
mampuan tubuh dalam ergonomi sangatlah penting.
Menurut Santoso (2004) meningkatkan produktivitas
kerja merupakan tujuan utama diperlukannya ergono-
mi. Sistem kerja yang baik harus bisa menjadikan
manusia beraktivitas dengan maksimal. Kenyamanan
menggunakan suatu alat sangat tergantung dari kese-
suaian ukuran alat dengan ukuran manusia. Apabila
ukuran alat tidak disesuaikan dengan manusia peng-
guna dalam jangka waktu tertentu, alat tersebut dapat
mengakibatkan stress tubuh berupa ketidaknya-
manan, lelah, pusing dan nyeri. Oleh karena itu dalam
desain lingkungan dan stasiun kerja, faktor kelebihan
dan keterbatasan manusia perlu diperhitungkan.
Tujuan utama pengaturan tata letak dan fasilitas kerja
adalah untuk mencari gerakan-gerakan kerja yang
efisien. Dalam suatu kegiatan pengaturan tata letak
dan fasilitas kerja penataan perlu disesuaikan dengan
aliran kegiatan dan gerak yang efisien. Fungsi fisio-
logi organ tubuh diperhitungkan secara mekanika
untuk mengukur kebutuhan energi tubuh yang dike-
luarkan dalam aktivitas kerja dan mempertahankan
tubuh ketika bekerja (Santoso, 2004:16-17). Untuk
mengurangi kelelahan, maka sikap kerja statis perlu
dihindarkan dan diubah menjadi sikap kerja yang
lebih bervariatif (Tarwaka, 2001:108-109).

Data antropometri merupakan salah satu faktor
penentu dalam perancangan sebuah produk, dengan
tujuan mencari keserasian antara produk dengan
manusia pengguna. Data anthropometri diperlukan
untuk perancangan desain yang meliputi desain bagi
orang ekstrim (terkecil atau terbesar), desain tiap
individu, desain untuk kisaran yang dapat diatur
(adjustable) dengan menggunakan presentil 5 dan
presentil 95 dari populasi. Perhitungan 50 presentil
biasanya juga dapat digunakan untuk mendapatkan
rerata dimensi dari rerata anthropometri pengguna.
Presentil merupakan nilai yang menyatakan bahwa
presentasi tertentu dari sekelompok orang yang di-
mensinya sama dengan atau lebih rendah dari nilai
tersebut. Besarnya nilai presentil dapat ditentukan
dari tabel probabilitas distribusi normal. Aplikasi data
anthropometri dalam perancangan produk dengan
menggunakan 95 presentil atau 5 presentil dapat di-
peroleh apabila tersedia nilai mean (rata-rata) dan
standar deviasi (SD) dari suatu distribusi normal
(Nurmianto, 1991: 54-55).

Pertimbangan data anthropometri dalam desain
merupakan langkah awal dalam perancangan ling-
kungan dan fasilitas kerja. Dimensi fasilitas yang
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dibutuhkan sesuai anthropometri pengguna perlu di-
sesuaikan dengan gerak yang dihasilkan pengguna
selama proses kerja. Gerak dan kebiasaan pengguna
selama beraktifitas perlu diamati juga sebagai per-
timbangan akurasi data dalam perancangan fasilitas.
Gerakan meluruskan kaki ke depan dan menekuk
lutut merupakan salah satu gerak sebagai upaya
memperluas dasar dari masa tubuh dan mengurangi
usaha dari otot-otot lain untuk menjadikan batang
tubuh stabil. Postur lain seperti menopang dagu
dengan tangan saat lengan terletak pada sandaran
lengan atau menyangga kepala dengan menyandar-
kannya pada sandaran adalah contoh lain dari upaya
tubuh menciptakan kestabilan membantu sistem otot
dan menghilangkan ketidaknyamanan. Branton se-
perti dikutip Panero (1979), menjelaskan gerakan
spontan pada saat duduk merupakan fenomena yang
memungkinkan tubuh mencapai kestabilan dan kera-
gaman.

Aktivitas manusia pada saat duduk membutuh-
kan energi yang lebih sedikit dibanding dengan posisi
berdiri. Keuntungan bekerja dalam posisi duduk
yakni mengurangi pembebanan pada bagian kaki dan
mengurangi penggunaan energi berlebihan. Namun
sikap duduk yang salah dapat menyebabkan masalah
pada punggung dan menyebabkan otot perut melem-
bek. Menurut Grandjean (1988), masalah utama yang
ditemukan pada aktivitas dalam posisi duduk adalah
kelelahan otot dan tulang bagian belakang yang dise-
babkan posisi duduk yang terlalu tegang. Sekitar 60%
manusia dewasa setidaknya pernah mengalami sakit
pada bagian tulang belakang akibat posisi duduk
yang salah. Untuk menunjang posisi duduk yang
efektif perlu memperhatikan perilaku aktivitas yang
didukung dengan fasilitas duduk atau kursi yang
tepat.

Menurut Orborne (1989), dalam proses desain
sebuah fasilitas duduk, ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan, yakni kesesuaian dimensi dan jenis
kursi dengan fungsinya, kesesuaian kursi dengan
athropometri tubuh manusia, serta desain kursi yang
mendukung, memberi kenyamanan terhadap aktivitas
pengguna. Dibutuhkan dimensi yang nyaman dan
tepat sesuai kebutuhan sehingga pada bagian san-
daran dan alas duduk perlu didesain sesuai anatomi
tubuh pengguna, untuk menghindarkan terjadinya
kelelahan akibat duduk dalam waktu yang cukup
lama.

Kursi standar yang digunakan pada lingkungan
pendidikan formal seringkali tidak sesuai dengan
bentuk tubuh pengguna serta diperlukan pengamatan
berkala terhadap dimensi tubuh pengguna untuk
menentukan keakuratan data. Desain fasilitas duduk
yang tepat harus dapat menjawab berbagai rumusan

masalah diantaranya bagaimana menciptakan Kkursi
yang sesuai dengan anthropometri populasi pengguna
serta bagian tubuh mana yang harus digunakan se-
bagai patokan dalam mendesain kursi yang tepat.
Dalam Tabel 1 dijelaskan beberapa standar penen-
tuan dimensi bagian kursi yang disesuaikan dengan
anthropometri tubuh pengguna.

Tabel 1. Besaran dimensi kursi yang disesuaikan
dengan anthropometri manusia

No. Dimensi kursi

1 Tinggi Dudukan

2 Kedalaman Alas
Duduk

3 Lebar Alas duduk

Dimensi pengguna
5p jarak vertikal popliteal wanita
5p jarak horisontal pantat-
popliteal wanita
95p jarak horisontal panggul
wanita
95p jarak vertikal bahu
pria/wanita posisi duduk
95p jarak horisontal bahu wanita
95p jarak vertikal bahu dan siku

4 Tinggi Sandaran

5 Lebar Sandaran

6 Tinggi Meja oria
7 Panjang Meja ?I?(Fl)J jgrr%k horisontal ujung jari-

Fasilitas Duduk Ruang Kuliah Universitas Kristen
Petra

Batasan kursi kuliah yang diambil sebagai obyek
penelitian adalah kursi yang dilengkapi dengan meja
kecil untuk menulis, digunakan dalam ruang kelas
(bukan ruang studio) dan digunakan dalam proses
belajar mengajar strata satu (S1) pada semua jurusan
dalam lingkungan Universitas Kristen Petra (UK
Petra). Pada Universitas Kristen Petra dijumpai empat
jenis kursi yang berbeda yang tersebar di 7 gedung
yang ada di UK Petra, diantaranya jenis kursi Che-
toos, kursi Kayu, kursi Kayu besi dan kursi Siwangi.
Dari 9.237 kursi yang digunakan di ruang kuliah,
77% terdiri dari jenis Siwangi, 9% jenis Cheetos, 8%
jenis kayu besi, dan 6 % sisanya menggunakan kursi
kayu. Kursi Siwangi dominan digunakan karena kursi
ini merupakan kursi yang dipesan khusus, terkait
dengan pembangunan beberapa gedung baru di Uni-
versitas Kristen Petra. Sedang beberapa jenis kursi
lainnya sudah digunakan sejak awal penyelenggaraan
pendidikan di Universitas Kristen Petra pada tahun
1984 dan masih terus digunakan hingga saat ini.

Data Anthropometri Mahasiswa Pengguna

Data anthropometri didapatkan melalui pengu-
kuran terhadap 100 orang mahasiswa yang terdiri dari
28 mahasiswa laki-laki dan 72 mahasiswa perempuan
yang dipilih secara acak dengan varian jenis kelamin,
usia, karakter fisik dan non fisik tubuh, serta varian
jurusan tiap mahasiswa. Data anthropometri yang di-
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Tabel 2. Dimensi fasilitas duduk ruang kuliah Universitas Kristen Petra

KURSI CHEETOS

KURSI KAYU KURSI KAYUBESI KURSI SIWANGI
Tinggi Sandaran 440 mm 380 mm 370 mm 325 mm
Lebar Sandaran 470 mm 300 mm 385 mm 433 mm
Tinggi Dudukan 430 mm 450 mm 400 mm 446 mm
Lebar Alas duduk 490 mm 400 mm 435 mm 382 mm
Kedalamn Alas Duduk 500 mm 370 mm 400 mm 382 mm
Tinggi Meja 270 mm 240 mm 300 mm 228 mm
Panjang Meja 350 mm 555 mm 500 mm 500 mm
Lebar Meja 235 mm 260 mm 340 mm 320 mm

ukur disesuaikan dengan data bagian tubuh yang di-
perlukan dalam perancangan kursi.

Data anthropometri tersebut digunakan untuk
menentukan dimensi bagian dari fasilitas duduk
ruang kuliah, sehingga dapat digunakan untuk selu-
ruh populasi mahasiswa. Tinggi bahu posisi duduk
(TBD) digunakan untuk menentukan besarnya di-
mensi sandaran Kkursi. Lebar Bahu (LB) digunakan
untuk menentukan lebar/jarak horisontal sandaran.
Tinggi Popliteal (TPO) digunakan untuk menentukan
besarnya ketinggian dudukan kursi. Jarak Popliteal
Pantat (JPP) dan Lebar panggul (LP) digunakan
untuk menentukan besarnya kedalaman dan lebar alas
duduk. Sedangkan Jarak Siku ke Ujung Jari (JSU),
Tebal Paha (TP) dan Tebal Perut/Abdominal (TA)
digunakan untuk menentukan besarnya dimensi meja
yang terdapat pada kursi kuliah. Dari seratus data
anthropometri yang masuk kemudian dicari rerata
untuk tiap bagian tubuh. Setelah itu ditentukan
standar deviasi dari masing masing data (SD) untuk
menemukan 5P dan 95 P.

Tabel 3. Rerata, standar deviasi serta perhitungan per-
sentil mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan
Universitas Kristen Petra

LAKI-LAKI PEREMPUAN

RATA2 SD 5P 95P RATA2 SD 5P  95P
TB 5914 474 51,35 66,93 54,65 4,72 4689 6242
TS 2755 911 1257 4253 2338 3,74 17,23 2954
TP 2146 548 1245 3048 14,79 247 10,73 1885
JPL 5384 4,69 4613 6155 5091 452 4347 5835
JPP 4586 4,01 3927 5245 4320 3,20 37,93 4847
TL 51,75 387 4538 58,12 4729 4,00 40,71 5387
TPO 44,71 192 4155 4788 3984 3,09 34,76 44,92
LB 4336 514 3491 5181 36,76 3,15 31,58 4195
LP 3859 632 2819 4899 3521 552 26,13 44,29
TA 2046 449 1307 2785 17,71 3,04 12,71 22,71
JSU 4364 533 3488 5240 3944 342 33,82 45,06

Studi Gerak dan Pengukuran Tingkat kelelahan
Pengguna

Pengamatan studi gerak dilakukan melalui
dokumentasi video pada sepuluh ruang kuliah di tiap
ruang yang berisi salah satu dari empat jenis kursi
yang ada di Universitas Kristen Petra. Pengamatan
dilakukan seminggu sekali selama empat minggu,
dengan pemilihan mata kuliah berdurasi 120 menit
(tiap kali pertemuan) atau mata kuliah yang setara
dengan 2 SKS. Hasil pengamatan dan dokumentasi
beberapa posisi tubuh mahasiswa pengguna pada
fasilitas duduk dan prosentase populasi sebagai hasil
pengamatan dan dokumentasi dipaparkan dalam
Tabel 4.

Tabel 4. Rerata studi gerak 100 mahasiswa sample
pada fasilitas duduk

Kayu

Siwangi Cheetos Besi

Kayu

Tangan diatas meja—
kedua tumit kaki menum-
pu lantai

Tangan posisi menulis —
kedua tumit kaki menum-
pu lantai

Tangan menopang dagu —
kedua tumit menumpu
lantai

Tangan diatas meja — kaki
menyilang

Tangan posisi menulis—
kaki menyilang

Tangan menopang dagu —
kaki menyilang

Tangan menopang dagu —
kaki menyilang

4050% 28.25% 2250% 25.00%

17.00% 17.50% 17.00% 21.00%

8.75% 13.25% 15.00% 18.25%

1150% 7.00% 850% 7.50%

8.75% 9.00% 12.50% 10.75%

750% 6.25% 825% 7.50%

6.00% 18.75% 16.25% 10.00%
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Pengukuran tingkat kelelahan dan rasa sakit saat
beraktivitas pada kelas perkuliahan dilakukan melalui
Nordic Body Map serta wawancara terhadap maha-
siswa. Data tingkat kelelahan diperoleh setelan 100
mahasiswa sample Universitas Kristen Petra mengi-
kuti proses perkuliahan dan diisi pada akhir perku-
liahan sebagai parameter untuk menentukan dampak
aktivitas terhadap tingkat kelelahan mahasiswa. Hasil
pengamatan dan wawancara secara umum terhadap
100 orang mahasiswa sample, adalah sebagai berikut:
— Sebesar 60% dari populasi sampel menyebutkan

bahwa bagian sandaran punggung merupakan
salah satu elemen kursi yang menyebabkan ke-
luhan saat beraktivitas. Keluhan sebagian populasi
mahasiswa terhadap bagian tersebut terutama
dominan dirasakan oleh mahasiswa pengguna
kursi jenis Siwangi. Sudut sandaran kursi Siwangi
yang terlalu condong kebelakang kurang nyaman
saat dipakai dalam proses perkuliahan.

— Sebesar 25,7 % dari populasi mahasiswa sample
menyebutkan bagian dudukan kursi kuliah yang
kurang nyaman, terutama berkaitan dengan ma-
terial dudukan yang digunakan. Hal ini ber-
dampak langsung terhadap keluhan pada bagian
pantat dan paha, terutama bila perkuliahan ber-
langsung dalam waktu yang cukup lama.

— Sebesar 24,3% populasi menyebutkan bagian me-
ja dari kursi kuliah kurang nyaman saat diguna-
kan. Material yang digunakan sebagai alas meja,
serta ketinggian meja menyebabkan kelelahan
saat digunakan menulis dalam waktu yang lama.

— Sebagian lainnya menyebutkan bagian lain dari
kursi merupakan penyebab ketidaknyamanan
pengguna.

Terapan Ergonomi Pada Fasilitas Duduk

Analisis dilakukan terhadap empat jenis kursi
yang ada di Universitas Kristen Petra, dengan mem-
bandingkan data dimensi kursi dengan antropometri
pengguna sebagai tolak ukur kesesuaian perabot dan
penggunanya. Tabel 5 menjelaskan perbandingan di-
mensi fasilitas duduk yang mendekati hasil perhi-
tungan rerata athropometri pengguna.

Hasil pengamatan studi gerak mahasiswa saat
kuliah digunakan untuk menganalisis dampak karak-
ter dan bentuk fisik kursi terhadap perilaku pengguna.
Berbagai data mengenai keluhan dan kelelahan ma-
hasiswa saat beraktifitas menjadi pembanding kese-
suaian kursi secara keseluruhan terhadap pengguna.
Analisis dilakukan pada keempat jenis kursi, namun
fokus penelitian ada pada jenis kursi Siwangi, kursi
ini dominan digunakan pada ruang kelas Universitas
Kristen Petra. Ketiga jenis kursi lainnya dianalisis

untuk memberikan perbandingan kenyamanan peng-
guna saat mengikuti perkuliahan.

Tabel 5. Perbandingan dimensi bagian fasilitas duduk
yang mendekati rerata antropometri pengguna

. Anthropometri
Fasilitas Duduk Besaran Pengguna Besaran
Tinggi S 400 mm 5p jarak vertikal 34,76 mm
Dudukan popliteal wanita
Kedalaman K 370 mm 5p jarak 37,93 mm
Alas Duduk B horisontal pantat-
popliteal wanita
Lebar Alas K 490 mm 95p jarak 48,99 mm
duduk horisontal
panggul
wanita/pria
Tinggi K 440 mm 95p jarak vertikal 62,42 mm
Sandaran bahu pria/wanita
posisi duduk
Lebar K 470 mm 95p jarak 51,81 mm
Sandaran horisontal bahu
wanita
TinggiMeja S 300 mm 95p jarak vertikal 36,45 mm
bahu dan siku
pria
Panjang S, 555mm 95p jarak 42,53 mm
Meja C horisontal ujung
jari-siku pria

Jenis Fasilitas Duduk: Kayu (K), Kayu besi (KB), Siwangi
(S), Cheetos (C)

Kursi Siwangi

Kursi Siwangi memiliki ketinggian kursi yang
paling dekat dengan data 5p popliteal pengguna
dibanding ketiga jenis kursi lainnya. Selain tinggi
popliteal pengguna, penentuan ketinggian dudukan
perlu mempertimbangkan beberapa hal yang lain,
diantaranya pakaian dan alas kaki pengguna yang
disesuaikan dengan iklim, waktu, tempat, kelas sosial,
umur, budaya, dan mode yang berlaku. Kondisi di
lapangan menunjukkan perbedaan ketinggian 52,4
mm antara data anthropometri pengguna dengan ting-
gi dudukan kursi Siwangi dapat diakumulasikan ke
dalam ketinggian alas kaki. Dari penelitian yang dila-
kukan ditemukan dimensi luasan alas duduk Kkursi
Siwangi masih belum sesuai dengan rerata anthropo-
metri pengguna. Sebesar 14% pengguna dengan
ukuran pinggul 600 mm tidak dapat tertampung dan
beberapa pengguna dengan ketinggian popliteal 400
mm duduk dengan posisi kaki menggantung karena
alas duduk yang terlalu dalam. Apabila kedalaman
dudukan kursi yang digunakan terlalu pendek, maka
tubuh tidak tertopang dengan baik dan menyebabkan
posisi kaki tidak rileks untuk menjaga keseimbangan
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tubuh. Keluhan pada paha bagian bawah muncul aki-
bat kedalaman alas duduk yang terlalu pendek. Kon-
disi yang tidak nyaman semacam ini akan berdampak
pada kurang lancarnya aliran peredaran darah.

Kemiringan sandaran sebesar 100° pada jenis
kursi Siwangi telah sesuai dengan standar pada
umumnya dimana untuk aktivitas pada umumnya
dibutuhkan sudut kemiringan sebesar 100°-110°.
Hasil pengamatan ditemukan lebih dari 70% kursi
yang digunakan selama sepuluh tahun, mengalami
pelebaran sudut kemiringan hingga 10-20%. Hasil
studi gerak dan wawancara mahasiswa pengguna
juga memperjelas dampak penyesuaian pengguna
terhadap kondisi sandaran perabot. Sebanyak 43%
pengguna didapati beraktifitas dengan posisi tubuh
bersandar dan posisi kaki lurus ke depan. Posisi tubuh
menulis tidak tertahan sandaran dengan baik sehingga
menyebabkan posisi membungkuk saat menulis.
Material multipleks yang digunakan pada bagian
dudukan dan sandaran tergolong ringan sehingga
mempermudah fleksibilitas kursi, serta didesain
dengan bentukan mengikuti lekuk tubuh manusia.
Delapanbelas persen dari populasi sampel menyebut-
kan kelelahan dan rasa sakit pada bagian paha yang
disebabkan penggunaan material yang terlalu keras.

Jarak meja dari alas duduk disesuaikan dengan
jarak bahu ke ujung siku. Untuk itu diambil data 95
presentil jarak siku posisi duduk laki-laki untuk
menentukan tinggi meja dari lantai. Data ini menun-
jukkan semua anggota dapat menggunakan meja
tersebut, terutama kaitannya dengan wadah atau jarak
yang memungkinkan untuk menampung tebal paha.
Dari pengamatan diperoleh data anthropometri 425,3
mm untuk 95 presentil tinggi siku mahasiswa laki-
laki. Data di lapangan untuk ketinggian meja yang
digunakan saat ini adalah 300 mm dan terdapat
perbedaan 125,3 mm antara kursi yang telah ada
dengan data anthropometri pengguna. Tujuh belas
persen pengguna menyimpulkan kurangnya Kenya-
manan meja yang disebabkan posisi tinggi meja.
Ketinggian meja yang terlalu rendah menyebabkan
pengguna membungkuk dan menimbulkan rasa sakit
bila aktivitas dilakukan dalam waktu yang cukup
lama.

Bentukan yang digunakan adalah bentukan geo-
metris, baik yang digunakan pada garis rangka kursi
maupun pada bidang yang digunakan pada alas du-
duk. Ujung bidang pada kursi Siwangi dibuat
melengkung tanpa sudut sehingga aman dan tidak
menyebabkan cedera saat digunakan. Bagian alas
duduk pada penumpu lipat lutut dibuat melengkung
untuk pengguna dengan ukuran tubuh khusus (jarak
lipat lutut-pantat dan lipat lutut ke ujung tumit terlalu
panjang atau terlalu pendek) pengguna tidak menga-

lami sakit saat duduk. Bentuk yang ada sangat fung-
sional dan disesuaikan dengan kebutuhan aktivitas.

Tabel 6. Material dan Bentukan Kursi Siwangi

Bagian Material  Bentukan
Sandaran Multipleks 9 Bidang persegi
punggung mm, tanpa sudut,
finishing:  bidang sandar
duco abu-  dibuat
abugloss  melengkung
Alas Multipleks 9 Persegi bagian
duduk mm, alas dibuat
finishing:  melengkung
duco abu-  sesuai bentuk
abugloss  tubuh manusia
‘ Kerangka Pipabesi@ pipa bulat
b kursi 25 mm, membentuk garis
finishing:  patah geometris
cat besi doff dengan sudut
tekukan dibuat
melengkung
dengan
kemiringan
sandaran 110-
120°
Meja MDF 12  Lurus datar ujung
mm, bidang dibuat
finishing:  melengkung
vinyl abu-
abu muda

Kursi siwangi dominan dengan monokrom abu-
abu. Pada dudukankan dan sandaran digunakan war-
na abu-abu muda, sedangkan warna abu-abu tua
digunakan pada rangka kursi. Pemilihan warna pada
kursi ini disesuaikan dengan karakter warna perabot
sesuai dengan standar Universitas Kristen Petra.
Warna untuk perabot natural setara dengan finishing
melamine brown CB (propan). Sedangkan warna
perabot duco digunakan finishing duco hitam/abu-abu
doff setara NIPPE. Warna abu-abu memberi kesan
menenangkan sehingga cocok digunakan sebagai
warna pada fasilitas belajar mengajar (Darmaprawira,
2002).

Kursi Kayu, Kursi Kayu besi dan Kursi Cheetos

Pengamatan lanjutan dilakukan terhadap 23%
kursi lain yang ada di Universitas Kristen Petra, yang
terdiri dari jenis kursi Cheetos, Kayu dan Kayu besi.
Kursi Kayu besi memiliki jarak vertikal dudukan
yang paling tinggi. Hasil penelitian menunjukkan
hanya 9% dari populasi sampel yang dapat
menggunakan Kkursi tersebut. Jika landasan duduk
terlalu tinggi letaknya akan menimbulkan tekanan
pada bagian bawah dan menyebabkan peredaran
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darah kurang lancar sehingga stabilitas tubuh mele-
mah (Panero, 1979:57-58). Selain itu, dengan kedala-
man dudukan sebesar 370 mm, dudukan kursi kayu
besi mampu menampung seluruh anggota populasi
dan dapat digunakan dengan nyaman. Kedalaman
dudukan pada jenis kursi kayu memiliki dimensi
yang paling panjang hamun memiliki lebar dudukan
yang sesuai dan dapat menampung seluruh pengguna.
Ujung landasan kursi yang terlalu panjang akan
menekan daerah tepat di belakang lutut dan menim-
bulkan ketidaknyamanan yang berakibat pada tidak
lancarnya peredaran aliran darah. Dari pengukuran,
ditemukan lebar dudukan yang terkecil ada pada jenis
kursi Chetos dan dari hasil pengamatan, 26% dari
pengguna tidak dapat menggunakan Kkursi tersebut
dengan nyaman.

Untuk bagian sandaran, kursi kayu juga memiliki
ketinggian yang dapat digunakan oleh seluruh peng-
guna. Jenis kursi lain memiliki sandaran yang terlalu
rendah sehingga pada pengguna dengan bahu tinggi
tidak dapat menggunakan sandaran dengan leluasa
karena bagian sandaran hanya menyangga punggung
bagian bawah. Konfigurasi sandaran punggung harus
dapat menyokong sesuai profil tulang belakang, teru-
tama daerah lumbar, serta perlunya cekungan atau
space untuk penonjolan bagian pantat.

Dari ketiga jenis kursi yang lain, kursi Cheetos
memiliki ketinggian meja yang lebih rendah diban-
ding kursi Kayu, Kayu besi dan Cheetos sehingga
bagian paha sebagian mahasiswa tidak tertampung
oleh jarak bawah meja, dan menyebabkan pengguna
kesulitan duduk dan beraktifitas. Kelemahan ini juga
dipengaruhi oleh posisi meja yang letaknya permanen
dan tidak memiliki engsel seperti pada kursi Siwangi
dan Kayu besi.

Berdasarkan survei dan wawancara, 18% peng-
guna menyimpulkan perlunya bantalan pada dudukan
kursi kuliah. Tujuan dari pemberian bantalan pada
dasarnya adalah upaya penyebaran tekanan, sehu-
bungan dengan berat badan pada titik persinggungan
antar permukaan dengan daerah yang lebih luas.
Kursi Chetos merupakan kursi dengan bantalan,
namun bantalan dibuat tidak terlalu tebal dan empuk
sehingga sesuai bila digunakan dalam perkuliahan.
Dudukan tidak menjadi terlalu empuk namun juga
tidak terlalu keras.

Pada kursi Chetos, bentuk dan material sandaran
serta dudukan sudah disesuaikan dengan lekuk pung-
gung. Space untuk menampung penonjolan pantat
serta material dudukan dan sandaran didesain lebih
empuk sehingga menunjang sikap duduk yang lebih
nyaman. Namun kelemahan lain Kkursi ini terletak
pada sambungan antar stainless yang menyebabkan
banyak kursi di kelas tidak stabil dan goyang.

Pada kursi Siwangi dan Kayu besi, digunakan
material pipa besi pada rangka kursi sehingga kursi
kuat dan ringan serta mudah dipindahkan. Dalam
penggunaan pipa besi sebagai rangka dan sandaran
perlu diperhatikan material pipa besi yang digunakan.
Pipa yang digunakan harus berkualitas baik dan
cukup tebal sehingga dapat menampung beban pung-
gung tanpa perubahan kemiringan sandaran. Dari
pengamatan di lapangan beberapa kursi Siwangi,
khususnya kursi produksi baru, banyak mengalami
kerusakan di bagian sandaran. Hal ini disebabkan
penggunaan pipa besi yang sangat tipis dan untuk
memperkuatnya ditambahkan semen cor dalam pipa
tersebut. Dengan material seperti ini, rangka kursi
yang bengkok tidak dapat diperbaharui serta sebagian
diantaranya patah saat hendak diperbaiki. Sebenarmya
rangka besi merupakan pilihan material yang baik
karena relatif lebih murah dibanding stainless serta
tahan lama, namun perlu diperhatikan kembali kuali-
tas pipa yang digunakan.

Lekukan pada sandaran serta kemiringan du-
dukan perlu diperhitungkan dan disesuaikan dengan
aktivitas duduk yaitu 100°. Untuk dudukan dengan
karakter material keras seperti kayu diperlukan leng-
kungan sehingga bentuk kursi menyesuaikan dengan
postur tubuh. Sudut pada ujung bidang maupun pada
rangka dibuat lengkung seperti yang dijumpai pada
kursi Siwangi dan Chetos sehingga aman digunakan.

SIMPULAN

Berdasar hasil analisis di atas, dapat di rekomen-
dasikan beberapa hal yaitu pertama, dalam lingkungan
pendidikan desain harus dapat membantu terciptanya
lingkungan belajar mengajar yang optimal. Kursi
kuliah yang nyaman menjadi faktor penting yang
mampu membantu Kenyamanan proses belajar me-
ngajar dalam kelas. Kedua, prinsip kursi yang
ergonomis dapat diterjemahkan dalam karakteristik
dimensi kursi dan material. Adapun dimensi kursi
harus disesuaikan dengan anthropometri pengguna,
dengan rekomendasi dimensi tinggi dudukan 400
mm, kedalaman dudukan 370 mm, lebar dudukan
490 mm, tinggi sandaran 440 mm, lebar sandaran 470
mm, tinggi meja 300 mm, panjang meja 500 mm.

Prinsip material untuk bagian dudukan dan san-
daran diperlukan material yang tidak terlalu keras
namun juga tidak terlalu empuk. Penggunaan mate-
rial keras seperti kayu maupun besi perlu dipertim-
bangkan bentukannya sehingga sesuai dengan lekuk
tubuh manusia. Sedang untuk penggunaan material
pelapis seperti spons perlu dipertimbangkan tebal
spons yang digunakan, karena semakin tebal spons
yang digunakan maka berat tubuh akan semakin tidak
tertopang dengan stabil. Keseimbangan karakteristik
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antara kenyamanan dan kekuatan sangat diperlukan,
sehingga tercapai kenyamanan saat beraktivitas. Pada
bagian rangka diperlukan material yang ringan dan
kuat sehingga kursi tetap stabil dan kokoh, namun
mudah dipindahkan. Bentukan geometris diperlukan
untuk mencapai efisiensi peletakan perabot dalam
ruang dan sesuai dengan fungsinya. Selain itu
permukaan bidang kursi harus dibuat melengkung
dan disesuaikan dengan postur tubuh saat duduk
sehingga nyaman digunakan.
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